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ARTIKEL ABSTRAK/ABSTRACT

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat baik secara fisik, psikologis, intelektual. Pada masa remaja seorang anak juga
mengalami kematangan biologis, dan sifat khas remaja yaitu mempunyai rasa
keingintahuan yang begitu besar, menyukai petualangan dan tantangan serta cenderung
berani menanggung resiko tanpa didahului pemikiran yang matang . Salah satu
perubahan biologis yang terjadi adalah adanya hasrat seksual. Hasrat seksual ini
membutuhkan penyaluran yang tepat. Banyak faktor yang dapat memicu munculnya
Kata Kunci : hasrat seksual remaja yang membutuhkan penyaluran dalam bentuk perilaku seksual,
Karakteristik yaitu sel_<s _bebas yang dapat menggrah pada penyebab tingginya_HIV/AIl_DS. Bebe_rapa
Remaja Precjiktor karakteristik remaja adalah perilaku seks bebas terdiri dari kondisi perkawinan
o orangtua , memiliki pacar atau tidak , lama pacaran, film yang sering ditonton.
perilaku seks Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui
bebas. hubungan karakteristik remaja dengan prediktor perilaku seks bebas, Teknik sampling
yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling dan metode
pengambilan sampel clauster sampling, Data diambil dengan memberikan kuesioner
kepada 107 siswa SMK, dengan analisis menggunakan Chi-Square. Hasil penelitian
menyatakan bahwa ada hubungan antara kondisi perkawinan orang tua dengan risiko
perilaku seksual (pv = 0,044), tidak ada hubungan antara status pacaran dengan risiko
perilaku seksual (pv = 0,404), tidak ada hubungan antara lama pacaran dengan risiko
perilaku seksual ( pv = 0,710), tidak ada hubungan antara film blue dengan risiko

perilaku seksual (pv = 0,154)
Adolescence is a period of rapid growth and development both physically,
psychologically, intellectually. In adolescence, a child also experiences biological
maturity, and the characteristic of adolescents is that they have a great sense of
curiosity, like adventure and challenges and tend to be brave to risk without being
preceded by mature thought. One of the biological changes that occur is sexual desire.
This sexual desire requires proper distribution. Banyak factors that can trigger the
emergence of adolescent sexual desire that requires distribution in the form of sexual
Key Word : behavior, namely free sex which can lead to high causes of HIV / AIDS. Some
characteristics of adolescents are free sex consists ofparental marital conditions, have a
adolescents boyfriend or not, long dating, frequently watched films.This research is a correlational
- ' study that aims to determine the relationship of adolescent characteristics with
predlctors. of free predictors of free sex behavior. The sampling technique used in this study is purposive
sex behavior sampling and the sampling method used in this study is clauster sampling,Data was
taken by giving questionnaires to 107 vocational students, with analysis using Chi-
Square. The results of the study stated that there is a relationship between parental
marital conditions with predictors of sexual behavior (pv = 0.044), there is no
relationship between dating status with predictors of sexual behavior (pv = 0.404),
there is no relationship between length of dating with predictors of sexual behavior
(pv = 0.710), there is no relationship between blue films with predictors of sexual

behavior (pv = 0.154)
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A. PENDAHULUAN

Remaja merupakan periode terjadinya
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat
baik secara fisik, psikologis, maupun
intelektual. Pada masa remaja seorang anak
mengalami kematangan biologis, dan sifat
khas remaja vyaitu mempunyai rasa
keingintahuan yang begitu besar, menyukai
petualangan dan tantangan serta cenderung
berani menanggung resiko tanpa didahului
pemikiran yang matang, (Kemenkes Rl,
2014)

Perubahan-perubahan tersebut di atas
secara fisiologis timbul diawali karena
perubahan hormonal dalam tubuh remaja.
Perubahan tersebut juga yang menyebabkan
pada usia remaja mulai tumbuh dorongan
seksual terhadap lawan jenis. Jika
perubahan ini tidak diimbangi dengan
kontrol dari orang tua dan lingkungan, maka
dapat mengarah ke perilaku berisiko seperti
seks pra nikah. Periode remaja awal
dimulai dengan “awitan” pubertas dan
berkembangnya stabilitas emosional dan
fisik. Hal ini terjadi  pada saat atau
menjelang lulus dari SMU. Remaja pada
tahap awal harus mampu memecahkan
masalah terkait hubungan dengan teman
sebaya  sebelum  mampu  menjawab
pertanyaan tentang siapa diri mereka dalam
kaitannya dengan keluarga dan masyarakat.
Selama masa remaja awal, kelompok teman
sebaya mulai mengarahkan harapan pada
heteroseksual.

hubungan Remaja

dihadapkan pada harapan terhadap perilaku

peran seksual yang matang baik dari
teman sebaya maupun orang dewasa
(Wong, 2008). Hal inilah yang
mendukung perilaku seks pra nikah
remaja. Banyak faktor yang dapat
memicu  munculnya hasrat seksual
remaja. Hasrat seksual ini yang pada
akhirnya membutuhkan penyaluran dalam
bentuk perilaku seksual
bebas (Wong, 2008).
Di Indonesia, ada sekitar 4,5% remaja

yaitu  seks

laki-laki dan 0,7% remaja perempuan
usia 15-19 tahun yang mengaku pernah
melakukan seks pranikah. Pada remaja
usia 15-19 tahun, proporsi terbesar
berpacaran pertama kali pada usia 15-17
tahun. Sekitar 33,3% remaja perempuan
dan 34,5% remaja laki-laki yang berusia
15-19 tahun mulai berpacaran pada saat
mereka belum berusia 15 tahun. Pada
usia tersebut dikhawatirkan  belum
memiliki keterampilan hidup (life skills)
yang memadai, sehingga mereka beresiko
memiliki perilaku pacaran yang tidak
sehat antara lain melakukan hubungan
seks pra nikah (4). Fenomena seks bebas
di Indonesia semakin memprihatinkan
dimana data dari hasil survei yang
dilakukan oleh Komite Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) yang dikutip oleh
Nurmaguphita menyatakan sebanyak
32% remaja usia 14-18 tahun di kota-kota
besar di Indonesia (Jakarta, Surabaya,

Bandung dan Yogyakarta) pernah



berhubungan seks. Hasil survei lain juga
menyatakan, satu dari empat remaja di
Indonesia melakukan hubungan seksual
pranikah dan membuktikan 62,7% remaja
kehilangan keperawanan saat masih remaja.
Seks bebas juga menjadi salah satu
penyebab tingginya HIV/AIDS. Menurut
data di Voluntary Concelling and Testing
(VCT) RSUD Cilacap, hingga Juni 2014
terdapat 550 orang dengan HIV/AIDS.
Sebelas orang diantaranya  adalah
remaja (Wagino, 2014). Pada  tahun
2015,  Cilacap
Kabupaten yang  memiliki
HIV/AIDS terbanyak Kketiga se-Jawa

merupakan  wilayah

penderita

Tengah. Data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Cilacap tahun 2010 melalui
program Kesehatan Reproduksi Remaja
(KRR) diperoleh bahwa ada 44 Kehamilan
Tidak Diinginkan (KTD) di wilayah kerja
Puskesmas. Data KTD tiga tertinggi
adalah di wilayah kerja Puskesmas
Cilacap Selatan 2, Cilacap Tengah dan
Jeruk Legi 2.

Banyak faktor yang dapat menjadi
penyebab seks bebas khususnya di kalangan
remaja. Faktor tersebut dapat berasal dari
dalam individu maupun dari luar individu.
Berdasarkan data pendukung di atas peneliti
tertarik  untuk  melakukan  penelitian
hubungan karakteristik remaja dengan
prediktor perilaku seks bebas di sekolah

menengah kejuruan (SMK).

B. METODE

Penelitian ini dilakukan di sekolah
menengah kejuruan (SMK), merupakan
penelitian korelasional yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan karakteristik
remaja dengan prediktor perilaku seks
bebas, Teknik sampling yang digunakan
pada penelitian ini adalah purposive
sampling dan metode pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah clauster sampling, Data
diambil dengan memberikan kuesioner
kepada 107 siswa SMK, dengan analisis

menggunakan Chi-Square

C. HASIL

Hasil penelitian didapatkan 107
responden yang terlibat dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa Sebagian besar
siswa berjenis kelamin laki-laki (76,6%),
berusia remaja menengah (15-17 tahun)
(79,4%), Sebagian besar ras Jawa
(98,1%), pendidikan ayah tertinggi adalah
sekolah dasar (70,1%), Pendidikan ibu
terbesar adalah sekolah dasar (78,5),
pekerjaan ayah buruh sebesar (82,2%),
pekerjaan ibu buruh sebesar
(83,2).Sebagian besar kondisi perkawinan
harmonis (75,7%), siswa tidak memiliki
pacar (77,6%), lama pacarana kurang dari
1 tahun (81,3%), tidak pernah melihat
film blue (53,3%), Sebagian besar
keluarga remaja memiliki  kondisi
perkawinan yang harmonis. Berdasarkan

hasil uji analisis diperoleh nilai pv 0,044



yang artinya ada hubungan antara kondisi
perkawinan orang tua dengan prediktor
perilaku seks bebas

Hubungan antara pacaran dengan prediktor
dengan sek bebas diketahui bahwa sebagian
besar remaja tidak memiliki pacar.
Berdasarkan hasil uji analisis diperoleh
nilai pv 0,404 yang artinya tidak ada
hubungan antara status pacaran dengan
risiko perilaku seksual

Hubungan antara lama pacaran dengan
prediktor perilaku seks bebas diketahui
bahwa sebagian besar remaja berpacaran
kurang dari 1 tahun. Berdasarkan hasil uji
analisis diperoleh nilai pv 0,710 yang
artinya tidak ada hubungan antara lama
pacaran dengan risiko perilaku seksual
Hubungan antara film yang sering di tonton
dengan prediktor perilaku seks bebas
diketahui bahwa sebagian besar remaja
tidak pernah melihat film blue. Berdasarkan
hasil uji analisis diperoleh nilai pv 0,154
yang artinya tidak ada hubungan antara
film blue dengan risiko perilaku seksual

D. PEMBAHASAN

a) Hubungan antara kondisi perkawinan
orang tua dengan prediktor perilaku seks
bebas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada
hubungan antara kondisi perkawinan orang
tua dengan risiko perilaku seks bebas (pv
0,044). Sejalan dengan penelitian Meliana
(2017) yang menyatakan bahwa ada

hubungan antara keharmonisan komunikasi

keluarga dengan perilaku seks bebas.
Keharmonisan dalam keluarga
merupakan kelengkapan antara fisik dan
psikologis antara orang tua dan anak (
Walgito, 2004). Terdapat tiga cara orang
tua yang dapat mempengaruhi perilaku
seksual remaja  yaitu  komunikasi,
bertindak sebagai role model dan
pengawasan. Didukung oleh Wahyurini,
(2001) yang menjelaskan bahwa keluarga
yang harmonis akan tercipta sistem
komunikasi yang baik antar anggota
keluarga.  Keterbukaan  komunikasi
terjalin karena adanya sikap terbuka,
cinta, kasih sayang dan jujur sehingga
remaja merasa mudah untuk bercerita
dengan keluarganya dan cenderung
menghindari perilaku negative.
b) Hubungan antara pacaran dengan

prediktor perilaku seks bebas

Hasil penelitian menunjukan bahwa
tidak ada hubungan antara pacarana
dengan risiko perilaku seks bebas (pv
0,404). Berbeda dengan penelitian Lubis
(2017) yang menjelaskan bahwa perilaku
seksual bebas yang dilakukan remaja
tidak lepas dari adanya pengaruh teman
dekat atau pacar yang menjadi faktor
dominan mempengaruhi perilaku seksual
pada remaja. Hasil Survei Demografi
dan Kesehatan Indonesia (SDKI) (2012),
salah satu faktor yang diperkirakan
menjadi penyebab utama meningkatnya
perilaku seks bebas adalah perilaku

pacaran. Remaja menganggap bahwa



hubungan seksual pada saat pacaran adalah
hal yang wajar (Setyaningrum, 2015).
Bentuk tingkah laku seksual sangat
bermacam-macam seperti perasaan tertarik
sampai tingkah laku, berkencan, bercumbu,
dan bersenggama. Objek sekasul berupa
orang lain, orang dalam khayalan atau diri
sendiri  (Sarwono, 2012). Pengaruh teman
dekat atau pacar bagi remaja dapat menjadi
positif bisa negatif (Taufik, 2010). Gaya
berpacaran teman dekat menjadi model atau
acuan yang digunakan seseorang remaja
dalam pacaran. Teman biasa melakukan
ciuman saat berpacaran, maka dibenarkan
kalau dia juga berciuman. Remaja
cenderung mengembangkan norma sendiri
yang bertentangan dengan norma umum
yang berlaku (Depari, 2006). Perbedaan
hasil penelitian ini dapat disebabkan karena
sebagian besar remaja tinggal bersama
orang tua (92,5%). Remaja yang tinggal
bersama orang tua akan lebih mendapat
kontrol dan perhatian dari orang tua
(Anesia, 2008). Sesuai dengan Maryatun
(2013) yang menjelaskan bahwa ada
hubungan antara perhatian orang tua dengan
perilaku seksual remaja. Remaja yang
mendapatkan perhatian penuh dari keluarga
akan terbentuk pola kepribadian yang sehat
dan normal (Sarwono, 2010).
c) Hubungan antara lama pacaran dengan

prediktor perilaku seks bebas

Hasil penelitian menunjukkan nilai p
value sebesar 0.710, hal ini berarti tidak

terdapat hubungan yang signifikan antara

lama pacaran dengan risiko seks bebas.
Dari hasil penelitian diperoleh remaja
yang berpacaran <1 tahun memiliki risiko
seks bebas sebesar 20,7%, sedangkan
remaja yang berpacaran >1 tahun
memiliki risiko seks bebas sebesar
30,0%.

Hal tersebut tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nursal
(2007), diperoleh hasil terdapat hubungan
yang signifikan antara lama seorang
remaja berpacaran dengan risiko seks
bebas. Pacaran bukan merupakan hal
yang asing bagi remaja bahkan sudah
merupakan tuntutan jaman dan jika tidak
punya pacar akan dicap kuno dan tidak
gaul. Bila sudah punya pacar pun sudah
ada “standarnya” apa yang harus
dilakukan, karena itu remaja yang tidak
mempunyai dasar/konsep diri yang kuat
dapat terjebak pengaruh lingkungan
(Nursal, 2007).

Perbedaan ini disebabkan karena
risiko seks bebas dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor lainnya yaitu pola asuh
orang tua, adanya kontrol dari orang tua,
tingkat religiusitas, pengetahuan remaja
tentang bahaya seks bebas. Dengan
pemahaman agama serta adanya
dukungan komunikasi dan informasi
dengan benar serta akurat baik dari
keluarga, sekolah maupun lingkungan
dan teman-teman yang efektif akan
membentuk sikap positif (Shaluhiyah et
al., 2017).



d) Hubungan antara film yang sering di
tonton dengan prediktor perilaku seks
bebas
Hasil penelitian menunjukan bahwa

tidak ada hubungan antara menonton film

blue dengan risiko perilaku seks bebas ( pv

0,134) . sejalan dengan penelitian Lestari

(2014) yang menyatakan tidak ada

hubungan antara uang saku dengan risiko

perilaku seks bebas. Perilaku seksual
merupakan dorongan biologis seseorang
yang normal baik yang memiliki uang saku
tinggi maupun rendah sehingga semua
remaja memiliki kesempatan yang sama

untuk melakukan seks bebas.

E. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka simpulan dan saran yang
didapat adalah tidak ada hubungan yang
bermakna antara film yang sering di tonton,
pacaran, lama pacaran dengan prediktor
perilaku seks bebas. Ada hubungan yang
bermakna antara kondisi perkawinan orang
tua dengan prediktor perilaku seks bebas,
bahwa keluarga yang harmonis akan
tercipta sistem komunikasi yang baik antar
anggota keluarga. Keterbukaan komunikasi
terjalin karena adanya sikap terbuka, cinta,
kasih sayang dan jujur sehingga remaja
merasa mudah untuk bercerita dengan
keluarganya dan cenderung menghindari
perilaku negative, Diharapkan sekolah

secara berkala  bekerjasama  dengan

Puskesmas atau instansi terakit untuk
tetap memberikan pendidikan kesehatan
khususnya tentang seks bebas dan
akibatnya. Orang tua orangtua bisa lebih
peka dan komunikatif untuk melihat
faktor-  faktor lain yang dapat
mempengaruhi perilaku seks bebas dan
sebaiknya menciptakan rasa nyaman pada
remaja untuk dapat mendiskusikan hal-

hal yang berkaitan dengan seksualitas dan

meningkatkan  religiusitas  ditengah
keluarga.
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LAMPIRAN

Tabel 1. Data Karakateristik Responden

Karakterisik F %
Jenis Kelamin :
1. Laki-laki 82 76,6
2. Perempuan 25 23,4
Usia :
1. Remaja awal (12-14 tahun) 3 2.8
2. Remaja menengah (15-17 85 29.4
tahun)
3. Remaja akhir (18-21 tahun) 19 17,8
Ras :
1. Jawa 105 98.1
2. Sunda 1 0.9
3. Batak 1 0.9
Pendidikan Ayah:
1. Dasar 75 70,1
2. Menengah 32 29,9
Pendidikan lbu :
1. Dasar 84 78,5
2. Menegah 23 21,5
Pekerjaan Ayah :
1. Buruh 88 82,2
2. Bukan buruh 19 17,8
Pekerjaan Ibu :
1. Buruh 89 83,2
2. Bukan buruh 18 16,8
Jumlah 107 100,0
Sumber: data primer diolah, 2019
Tabel 2. Data Karakateristik Responden
Kondisi Perkawinan :
1. Harmonis 81 75,7
2. Tidak harmonis 26 24,3
Memiliki Pacar :
1. Ya 24 22,4
2. Tidak 83 77,6
Lama pacaran :
1. Kurang dari 1 tahun 87 81,3
2. Lebih dari 1 tahun 20 18,7
Melihat Film Blue :
1. Tidak pernah 57 53,3
2. Pernah 50 46,7
Jumlah 107 100,0

Sumber: data primer diolah, 2019



Tabel 3. Hubungan antara kondisi perkawinan orang tua dengan prediktor perilaku seks bebas

Risiko seks bebas

Tidak
berisiko
f % f % f % f % f %

Rendah  Sedang Tinggi Total

. Harmonis 6 7,4 30 37,0 25 309 20 24,7 81 100,0
Kondisi Tidak
perkawinan . 1 38 6 231 15 57,7 4 154 26 1000
harmonis
Total 7 65 36 336 40 374 24 224 107 100,0

Pv:0.044 Z:-2,015

Sumber: data primer diolah, 2019

Tabel 4. Hubungan antara pacaran dengan prediktor perilaku seks bebas

Risiko seks bebas

Tidak
berisiko
f % f % f % f % f %
Memiliki Ya 0 O 9 375 8 333 7 292 24100,0
pacar Tidak 7 84 27 325 32 386 17 20,5 83100,0
Total 7 65 36 336 40 374 24 224 107100,0
Pv:0,404 72,923
Sumber: data primer diolah, 2019

Rendah  Sedang  Tinggi Total

Tabel 5. Hubungan antara lama pacaran dengan prediktor perilaku seks bebas

Risiko seks bebas

Tidak
berisiko
f % f % f % f % f %
<1tahun7 80 30 345 32 36,8 1820,7 87100,0
>1 tahun 0 0 6 300 8 40,0 630,0 20100,0
Total 7 65 36 336 4037,4 2422,4  107100,0
Pv:0.710 20,372
Sumber: data primer diolah, 2019

Rendah Sedang Tinggi Total

Lama pacaran

Tabel 6. Hubungan antara film yang sering di tonton dengan prediktor perilaku seks bebas

Risiko seks bebas

Tidak
berisiko
%  f % f % f % f %
. Tidak 70 23404 19333 11193  57100,0
Film blue pernah
Pernah 3 60 13260 21420 13260 501000
Total 7 65 36336 40374 24224 1071000

Pv:0.154 Z:1,425
Sumber: data primer diolah, 2019

Rendah Sedang Tinggi Total







